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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dan pembahasan tugas akhir ini, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari analisa debit banjir rencana kala ulang 10 tahun dengan metode 

rasional di peroleh debir banjir rencana 5 tahun sebesar 4,682 m3/det. 

2. Sistem drainase memiliki panjang P1 = 500 m dan P2 = 2.462 m dengan 

menggunakan saluran pracetak u ditch dan memiliki bangunan pelengkap 

gorong – gorong box calvert serta dilengkapi saluran inlet dan bak kontrol.  

a. Saluran u ditch 

Dimensi saluran u ditch yang terkecil memiliki dimensi lebar 0,5 m dan 

tinggi 0,5 m pada saluran P1 STA 0+000 – 0+100 dengan debit rencana 

0,017 m3/det sedangkan terbesar lebar 2 m dan tinggi 2 m pada saluran 

P2 STA 2+400 – 2+462 dengan debit rencana 4,682 m3/det.  

b. Gorong – gorong box calvert 

Dimensi gorong – gorong box calvert yang terkecil memiliki dimensi lebar 

0,8 m dan tinggi 0,8 m pada saluran P1 STA 0+070 – 0+074 dengan 

debit rencana 0,136 m3/det sedangkan terbesar lebar 1,8 m dan tinngi 

1,8 m pada saluran P2 STA 2+200 dengan debit rencana 3,052 m3/det.  

5.2 SARAN  

Berdasarkan analisa dan pembahasan tugas akhir ini, maka diambil saran 

sebagai berikut : 

1. Perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase tersebut agar 

nantinya saluran dapat bekerja secara maksimal dan tidak menimbulkan 

masalah. 

2. Perlu memperhatikan penempatan saluran inlet pada permukaan jalan yang 

memiliki topografi rendah, sehingga tidak terjadi genangan air pada 

permukaan jalan.  

3. Diharapkan perencana ataupun peneliti selanjutnya menggunakan literatur 

– literatur ataupun standar perencanaan sistem drainase yang berlaku. 
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